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PENERAPAN METODE RESITASI UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN
PRESTASI BELAJAR GEOGRAFI SISWA KELAS XI IPS
DI SMA MUHAMMADIYAH MARTAPURA KABUPATEN OKU TIMUR

Oleh:

Dedy Miswar, Sugeng Widodo, dan Nani Suwarni
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan metode
resitasi dalam meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar geografi siswa
kelas XI IPS SMA Muhammadiyah Martapura. Penelitian yang dilakukan
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam 3 siklus. Lokasi
penelitian di SMA Muhammadiyah Martapura dengan subjek penelitian
adalah 41 siswa yang terdiri dari 19 putra dan 22 putri, peneliti (guru), dan
seorang guru geografi (observer). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aktivitas siswa siklus I, 3 kelompok memperoleh kriteria aktif dan 4
kelompok lainnya sangat aktif sedangkan pada siklus Il menunjukkan bahwa
seluruh kelompok memperoleh kriteria sangat aktif. Hasil yang diperoleh
pada siklus | adalah 80,5% siswa memperoleh nilai 65 atau lebih dan pada
siklus 11 85,4% siswa memperoleh nilai 65 atau lebih. Kesimpulan dalam
penelitian ini bahwa melalui penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar geografi siswa kelas kelas XI IPS SMA
Muhammadiyah Martapura.

Kata Kunci: metode resitasi, aktivitas belajar, prestasi belajar.

Abstract: This Research aim to to analyse usage of method of resitasi in
improving achievement and activity learn class student geografi of XI IPS
SMA Muhammadiyah Martapura. Research taken is research of class action
performed within 3 cycle. Research location in SMA Muhammadiyah
Martapura with research subjek is 41 student which consist of 19 putra and 22
putri, researcher (teacher), and a teacher of geografi (observer). Result of
research indicate that cycle student activity of I, 3 group obtain;get active
criterion and 4 other group very active while at cycle of Il indicate that
entire/all group obtain;get criterion very active. Result of which is obtained at
cycle of I is 80,5% student obtain;get value 65 or more and at cycle of Il
85,4% student obtain;get value 65 or more. Conclusion in this research that
passing usage of method of resitasi can improve achievement and activity
learn class class student geografi of XI IPS SMA Muhammadiyah Martapura.

Key word: method of resitation, activity learn, achievement learn.

PENDAHULUAN
Banyak faktor yang menjadi penyebab rendahnya nilai geografi siswa, salah satunya
masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran yang kurang meningkatkan

partisipasi aktif siswa sehingga membuat pembelajaran menjadi monoton dan membosankan
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bagi siswa. Akibatnya, prestasi belajar siswa kurang begitu memuaskan bahkan masih ada
yang di bawah Kriteria ketuntasan belajar.

Berkaitan dengan metode pembelajaran, peneliti ingin mengetahui penggunaan dari
metode resitasi secara realistis, yaitu dengan penugasan di lapangan terhadap aktivitas dan
prestasi belajar yang diperoleh siswa. Penggunaan metode resitasi merupakan salah satu
upaya untuk menanamkan konsep yang lebih dalam pada suatu materi pembelajaran.
Pemberian metode resitasi memerlukan perencanaan yang matang dengan memperhatikan
maksud dan tujuan, prinsip-prinsip suatu upaya pengefektifan dan pertanggungjawaban dari
pelaksanaan tugas. Dengan menggunakan metode resitasi diharapkan aktivitas dan prestasi
belajar siswa dalam bidang studi geografi dapat optimal.

Metode resitasi adalah salah satu metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan
siswa secara fisik dan emosional dimana siswa diberi tugas untuk kemudian dipresentasikan
di depan kelas (Djamarah, 2002:96). Sedangkan salah satu bentuk pembelajaran geografi di
luar kelas yaitu dengan penyelesaian tugas di lapangan, yang dilaksanakan bukan semata-
mata hanya teori saja, tetapi lebih luas yang memanfaatkan alam terbuka dan lingkungan
sekitar.

Berdasarkan hasil observasi awal penelitian yang dilakukan oleh Peneliti pada Bulan
Januari 2012 bahwa metode pembelajaran yang umum digunakan di SMA Muhammadiyah
Martapura yaitu pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab.
Metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan (ceramah)
kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif, mengandung unsur
paksaan kepada siswa, guru sukar mengontrol sejauh mana pemerolehan belajar siswa,
kegiatan pembelajaran menjadi verbalisme (pengertian Kkata-kata), dan menjadi
membosankan bila terlalu lama.

Menurut informasi dari guru geografi di SMA Muhammadiyah Martapura, prestasi
belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil ketuntasan belajar
geografi siswa, melalui data berikut ini:

Tabel 1. Hasil Tes Mata Pelajaran Geografi Siswa Kelas XI IPS
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2011/2012

No Interval Frekuensi Persentase
(%)
1 > 65 (tuntas) 14 34%
2 < 65 (tidak tuntas) 27 66%
Jumlah 41 100%

Sumber: Daftar Nilai Geografi Siswa Kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah Tahun
Pelajaran 2011/2012



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai ujian blok mata pelajaran
geografi siswa kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah masih kurang dari kriteria ideal
ketuntasan berdasarkan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) yang diberlakukan di
SMA Muhammadiyah Martapura yaitu 100% siswa atau lebih memperoleh nilai 65 atau lebih
sesuai dengan KKM yang ditentukan di SMA Muhammadiyah Martapura. Hal ini
disebabkan, siswa kurang menyadari pentingnya memahami dan menguasai materi yang telah
disampaikan, dan juga dalam pembelajaran guru hanya menyampaikan materi dan siswa

mendengarkan, mencatat, dan mengerjakan latihan soal.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas.
Suharsimi Arikunto dkk (2009:23) menjelaskan penelitian tindakan kelas melalui paparan
gabungan definisi dari tiga kata, Penelitian + Tindakan + Kelas.

1. Lokasi dan Definisi Operasional Variabel

Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Martapura
OKU Timur Sumatera Selatan tahun 2012 dengan jumlah siswa kelas XI IPS sebanyak 41
orang.

Definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan dan yang dapat diamati atau diobservasi (Depdikbud, 1985/1986:41).

1. Aktivitas Belajar

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu yang
sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu peristiwa yang terjadi
dan mengalami atau merasakan sesuatu dalam proses belajarnya.

Aspek yang diamati yaitu perilaku yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran yaitu
sebagai berikut: 1) memperhatikan penjelasan guru; 2) berdiskusi/bertanya antara siswa
dalam kelompok; 3) mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS); 4) menanggapi pertanyaan
siswa/kelompok lain pada saat presentasi; dan 5) bertanya kepada siswa/kelompok yang
presentasi.

2. Prestasi Belajar

Menurut Djamarah dan Syaiful Bahri (2000:38) menyatakan bahwa: Prestasi belajar
adalah hasil yang dicapai melalui suatu usaha dalam kegiatan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran akan dikatakan berhasil jika siswa dapat mencapai nilai 65.

Sedangkan untuk keberhasilan proses pembelajaran dalam suatu kelas dapat dikatakan
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berhasil jika 100% siswa telah mencapai nilai 65 sesuai dengan nilai KKM yang ditetapkan di

SMA Muhammadiyah Martapura.

2. Prosedur Penelitian Tindakan

Obsirvasi
~ .
I >  Refleksi ;,
1
Obs%rvasi Rencana

Pelaksanaan |«

> Refleksi

Ostrvasi
A

Rencana

Pelaksanaan |

Gambar 1. Spiral Tindakan Kelas Model Hopkins (1993:48)

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan
yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: (1)
perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Muslikah, 2010:112). Untuk
lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berkut:

1. Perencanaan (planning)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran, mempersiapkan instrumen pengumpulan data kuantitif yaitu dengan membuat
soal tes, mempersiapkan instrumen pengumpulan data kualitatif yaitu dengan membuat
lembar pengamatan (observasi).

2. Tindakan (acting)

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini terdiri dari beberapa langkah yaitu sebagai
berikut: 1) Tahap penjelasan dan motivasi; 2) tahap gali informasi; 3) tahap gali potensi; 4)
tahap sharing; 5) tahap unjuk kemampuan; dan 6) tahap penguatan.

3. Pengamatan (Observasi)

Pengamatan (observasi) dilakukan oleh peneliti dengan guru mitra dengan
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan, evaluasi dilakukan dengan
melaksanakan ulangan harian.

4. Refleksi
Pada akhir siklus dilakukan evaluasi terhadap keberhasilan tindakan yang telah

dilakukan. Dari hasil refleksi yang dilakukan digunakan untuk memperbaiki kekurangan-



kekurangan yang ditemukan, maka dilakukanlah replanning dan diperbaiki pelaksanaannya di

siklus 1l dan seterusnya.

3. Analisis Data

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi. Setiap siswa diamati aktivitasnya
dalam setiap pertemuan dengan memberi tanda “ v  pada lembar observasi jika aktivitas
yang dilakukan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Setelah selesai observasi
dihitung jumlah aktivitas yang dilakukan siswa lalu dinyatakan dalam bentuk persen dengan
menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69), yaitu sebagai
berikut:

[%Ai_%xmm }

Keterangan:  %Ai= Persentase aktivitas siswa

Na = Banyaknya aktivitas yang terkategori aktif
N = Banyaknya aktivitas yang diamati
Siswa dikategorikan aktif apabila persentase aktivitasnya mencapai 60% atau lebih.

Selanjutnya, untuk menentukan persentase siswa aktif digunakan rumus:

%As = =25 4 100%
Keterangan: %As = Persentase siswa aktif.
> As = Banyaknya siswa yang aktif.
N = Banyaknya siswa yang hadir.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah penggunaan metode resitasi yang
diambil dari persentase ketuntasan belajar siswa setelah diadakan tes pada setiap akhir siklus.
Siswa dikatakan tuntas jika mendapatkan nilai 65 atau lebih. Untuk menentukan persentase
siswa tuntas setiap siklusnya digunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Sudjana
(2001:69), yaitu sebagai berikut:



> At

%At = x 100%

Keterangan : %At = Persentase siswa tuntas belajar
2. At = Banyaknya siswa yang tuntas belajar

N = Banyaknya siswa yang hadir.

Selanjutnya, untuk menentukan rata-rata kelas digunakan rumus:

< > 'Ns
N
Keterangan: X = Nilai rata-rata kelas
>Ns = Jumlah nilai tes seluruh siswa
N = Banyaknya siswa yang hadir
HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL SIKLUS I

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti dan guru mitra melakukan perencanaan tindakan
dengan menggunakan metode resitasi yang meliputi: penyusunan RPP, menyiapkan
lembar kerja siswa, menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan

mempersiapkan lembar tes akhir siklus I.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan pembelajaran pada siklus | dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan ke-I (Senin, 26 April 2012) dengan alokasi waktu 2x45 menit, indikator
yang ingin dicapai adalah menjelaskan daan merumuskan konsep pembangunan,
sedangkan pertemuan ke-11 (Sabtu, 30 April 2012) dengan alokasi waktu 1x45 menit.
Pertemuan ke-1l (Sabtu, 30 April 2012) diikuti oleh 38 siswa. Indikator yang ingin
dicapai adalah mendeskripsikan dan memberikan contoh tindakan-tindakan
pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan.

. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Geografi Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan ke-I siswa yang aktif sebanyak 21 siswa

atau 53,85% dari 39 siswa yang hadir. Pertemuan ke-Il siswa yang aktif sebanyak 24
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siswa atau 63,16% siswa dari 38 siswa yang hadir. Sedangkan persentase rata-rata
siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran siklus I secara keseluruhan adalah 58,55%.
Hasil rata-rata prestasi belajar geografi siswa pada siklus | adalah 63,77%. Siswa yang
mendapat nilai 65 atau lebih sebanyak 21 siswa dari 38 siswa yang hadir. Sedangkan
persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus ini sebesar 55,26%.

Refleksi

Berdasarkan pembelajaran siklus 1 yang telah dilaksanakan, masih banyak kendala
yang dihadapii oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru pada siklus I antara lain: 1) tetap menerapkan model
pembelajaran kooperatif dengan metode resitasi dengan mengkombinasi metode
lainnya, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lancar dan siswa tidak
merasa jenuh dan 2) guru perlu meningkatkan upaya pemberian motivasi pada siswa
agar berani mempresentasikan hasil tugasnyadi depan kelas dengan memberikan nilai

tambahan pada siswa yang tampil di depan kelas.

2. HASIL SIKLUS I

1.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti dan guru mitra melakukan perencanaan tindakan
dengan menggunakan metode resitasi yang meliputi: penyusunan RPP, menyiapkan
lembar kerja siswa, menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan

mempersiapkan lembar tes akhir siklus I1.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan ke-I, Indikator yang ingin dicapai adalah mengidentifikasi pemanfaatan
lingkungan hidup, sedangkan pertemuan ke-1l, Indikator yang ingin dicapai adalah
menjelaskan dan mendeskripsikan pembangunan berkelanjutan serta resiko
lingkungan hidup berkaitan dalam pembangunan

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Geografi Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan ke-I siswa yang aktif sebanyak 26 siswa
atau 65% dari 40 siswa yang hadir. Pertemuan ke-1I siswa yang aktif sebanyak 30
siswa atau 78,95% siswa dari 39 siswa yang hadir. Sedangkan persentase rata-rata

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran siklus 11 secara keseluruhan adalah 71,97%.



Hasil rata-rata prestasi belajar geografi siswa pada siklus Il adalah 71,29%. Siswa
yang mendapat nilai 65 atau lebih sebanyak 26 siswa dari 39 siswa yang hadir.
Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus ini sebesar 68,42%.
Refleksi

Berdasarkan pembelajaran siklus Il yang telah dilaksanakan, masih banyak kendala
yang dihadapi oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru pada siklus Il antara lain: 1) tetap menerapkan model
pembelajaran kooperatif dengan metode resitasi dan diskusi dengan mengkombinasi
metode lainnya, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lancar dan siswa
tidak merasa jenuh; 2) guru perlu meningkatkan upaya pemberian motivasi pada
siswa agar berani mempresentasikan hasil tugasnya di depan kelas dengan
memberikan nilai tambahan pada siswa yang tampil di depan kelas; 3) membimbing
siswa dalam bekerja sama dengan kelompok agar semua siswa aktif mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS) dan latihan soal; 4) guru Membimbing siswa dalam

merumuskan kesimpulan; dan 5) bisa memanfaatkan waktu secara efektif.

3. HASIL SIKLUS Il

1.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti dan guru mitra melakukan perencanaan tindakan
dengan menggunakan metode resitasi yang meliputi: penyusunan RPP, menyiapkan
lembar kerja siswa, menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa, dan

mempersiapkan lembar tes akhir siklus I1I.

. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran pada siklus Ill dilaksanakan dalam dua kali pertemuan.
Pertemuan ke-l, Indikator yang ingin dicapai adalah mengidentifikasi pemanfaatan
lingkungan hidup, sedangkan pertemuan ke-Il, Indikator yang ingin dicapai adalah
merumuskan konsep pelestarian lingkungan hidup, dan menjelaskan pengertian
pembangunan berkelanjutan.

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Geografi Siswa

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan ke-I siswa yang aktif sebanyak 34 siswa
atau 82,92% dari 41 siswa yang hadir. Pertemuan ke-11 siswa yang aktif sebanyak 35
siswa atau 87,5% siswa dari 40 siswa yang hadir. Sedangkan persentase rata-rata

siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran siklus 111 secara keseluruhan adalah 85,21%.



Hasil rata-rata prestasi belajar geografi siswa pada siklus Il adalah 76,3%. Siswa
yang mendapat nilai 65 atau lebih sebanyak 35 siswa dari 40 siswa yang hadir.
Sedangkan persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus ini sebesar 87,5%.
4. Refleksi

Berdasarkan pembelajaran siklus 11l yang telah dilaksanakan oleh guru mitra sudah
lebih baik dibandingkan dengan siklus-siklus sebelumnya, hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya peningkatan aktivitas belajar geografi siswa dan antusiasme kelas serta
peningkatan rata-rata prestasi belajar geografi siswa. Walaupun demikian masih ada
kendala yang dihadapi oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.Adapun
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru pada siklus Ill antara lain: 1) beberapa
kelompok masih mengandalkan anggota kelompok yang pandai untuk bertanya atau
menjawab pertanyaan, dan tata cara siswa berdiskusi serta berkomunikasi masih
kurang baik dan 2) guru kurang memperhatikan kelompok yang kurang aktif selama

proses pembelajaran.

4. PEMBAHASAN

Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi prestasi
belajar siswa. Adanya aktivitas siswa yang meningkat maka akan semakin baik tingkat
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Aktivitas belajar siswa yang diamati dalam
penelitian ini meliputi 5 aspek yaitu memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi/bertanya
antara siswa, mengerjakan lembar kerja siswa, menanggapi pertanyaan siswa lain pada saat
presentasi, dan bertanya kepada siswa yang presentasi.

Tabel 2. Persentase Siswa Aktif

Siklus | Siklus 11 Siklus 111
Subjek Pertemuan Ke- Pertemuan Ke-  Pertemuan Ke-
1 2 1 2 1 2
Banyaknya Siswa yang aktif 21 24 26 30 34 35
Persentase siswa yang aktif 53,85%  63,16% 65% 78,95% 82,92% 87,5%
Rata-rata persentase siswa aktif 58,5% 71,97% 85,21%

Sumber: Hasil Pengolahan Data, tahun 2012

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar geografi siswa yang dapat dilihat pada
tabel di atas, diketahui bahwa dalam proses pembelajaran terdapat peningkatan dalam tiap
siklusnya. yang meliputi aktivitas siswa dalam hal interaksi siswa dalam mengikuti proses

pembelajaran baik individu maupun dalam kelompok, memperhatikan penjelasan guru,



berdiskusi/bertanya antara siswa dalam kelompok, mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS),
menanggapi pertanyaan siswa/kelompok lain pada saat presentasi, dan bertanya kepada
siswa/kelompok yang presentasi.

Pada pertemuan pertama dan kedua dalam siklus I, nilai rata-rata persentase aktivitas
belajar geografi siswa mengalami peningkatan. Persentase siswa aktif secara keseluruhan
dalam siklus | sebesar 58,5%, artinya pada siklus ini hanya sedikit siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, aktivitas siswa berupa penyampaian
gagasan lisan dalam mengajukan pertanyaan dan berpendapat dinilai masih kurang baik,
ketidakaktifan ini disebabkan jarangnya guru menggunakan metode resitasi, akibatnya
kegiatan siswa masih terpaku hanya memperhatikan penjelasan guru, membaca buku, dan
mengerjakan latihan. Hal ini terlihat ketika guru mitra memberikan pertanyaan-pertanyaan
yang berdasarkan fenomena yang diceritakan, siswa masih merasa malu-malu, takut, dan
segan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Demikian juga ketika guru
menjelaskan materi pelajaran, sambil melakukan penjelasan guru mitramemberi kesempatan
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Ternyata masih banyak siswa yang belum berani
dan enggan untuk bertanya.

Berdasarkan observasi aktivitas belajar geoografi siswa yang dilaksanakan pada siklus
| kegiatan pembelajaran siswa sudah dapat terlaksanakan, sedangkan aktivitas belajar siswa
masih kurang aktif tetapi ada sebagian siswa yang aktif. Pada pertemuan ke-1 dan ke-2
Aktivitas yang dilakukan siswa secara baik dan aktif yaitu memperhatikan penjelasan guru
sebanyak 100%, dan aktivitas mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) sebanyak (96,12%).

Sedangkan aktivitas yang cenderung kurang baik dan aktif oleh siswa dalam siklus |
yaitu aktivitas berdiskusi/bertanya antara siswa dalam kelompok sebanyak 75,37%,
menanggapi pertanyaan siswa/kelompok lain pada saat presentasi sebanyak 50,67%, dan
aktivitas bertanya kepada siswa/kelompok yang presentasi sebanyak 48,01%.

Dari kelima jenis aktivitas yang diamati dari pertemuan ke-1 dan ke-2 yang tidak
mengalamii peningkatan hanya aktivitas ke-5 yaitu aktivitas bertanya kepada siswa/kelompok
yang presentasi dari 51,28% menurun menjadi 44,74%.

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus Il, aktivitas yang dilakukan siswa
sudah lebih baik dibandingkan pada siklus I, hal ini terlihat dari adanya peningkatan rata-rata
persentase siswa aktif dari 58,5% menjadi 71,97%. Pada siklus Il ini persentase siswa aktif

dari pertemuan ke-1 dan ke-2 mengalami peningkatan sebesar 13,47%.
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Pada siklus Il ini aktivitas siswa dalam menjawab pertanyaan sudah mengalami
peningkatan, sebab siswa mulai terbiasa untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru. Demikian juga ketika guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan
siswa sudah mulai berani untuk bertanya meskipun masih ada saja siswa yang belum berani
dan enggan untuk bertanya. Pada kegiatan inti,siswa mulai serius dan mulai aktif berdiskusi
dengan anggota kelompoknya karena siswa mulai terbiasa bekerjasama dengan anggota
kelompoknya. Hal ini berdampak pula saat pelaksanaan diskusi kelas, siswa sudah mulai
aktif dalam memberikan tanggapan terhadap pendapat temannya.

Berdasarkan observasi aktivitas belajar geografi siswa yang dilaksanakan pada siklus
Il kegiatan pembelajaran siswa sudah dapat terlaksanakan, sedangkan aktivitas belajar siswa
mengalami peningkatan, walaupun masih ada sebagian siswa yang tidak aktif. Pada
pertemuan ke-1 dan ke-2 Aktivitas yang dilakukan siswa secara baik dan aktif yaitu
memperhatikan penjelasan guru sebanyak 100%, aktivitas mengerjakan Lembar Kerja Siswa
(LKS) sebanyak (96,12%), dan aktivitas berdiskusi/bertanya antara siswa dalam kelompok
sebanyak 89,97%.

Sedangkan aktivitas yang cenderung kurang baik dan aktif oleh siswa dalam siklus I1
yaitu menanggapi pertanyaan siswa/kelompok lain pada saat presentasi sebanyak 57,63%,
dan aktivitas bertanya kepada siswa/kelompok yang presentasi sebanyak 51,38%.

Pada siklus 111, terjadi kenaikan persentase aktivitas sebesar 13,24 % dari siklus 111
yaitu 85,21%. Siklus ketiga ini siswa cukup aktif menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
guru mengenai fenomena yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga sudah
mulai baik dalam melakukan diskusi kelas, hal ini terlihat dari sudah mulai aktifnya siswa
dalam menanggapi jawaban temannya dan mengemukan pendapat. Akan tetapi masih ada
beberapa orang siswa yang masih malu dan ragu untuk mengemukakan pendapatnya.

Pada siklus Il ini siswa tampak sangat antusias mengikuti proses pembelajaran
dibandingkan siklus | dan siklus Il. Berdasarkan observasi aktivitas belajar geografi siswa
yang dilaksanakan pada siklus Il kegiatan pembelajaran siswa sudah dapat terlaksanakan,
sedangkan aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan, walaupun masih ada sebagian
siswa yang tidak aktif. Pada pertemuan ke-1 dan ke-2 Aktivitas yang dilakukan siswa secara
baik dan aktif yaitu memperhatikan penjelasan guru sebanyak 100%, aktivitas mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS) sebanyak (96,12%), dan aktivitas berdiskusi/bertanya antara siswa
dalam kelompok sebanyak 89,97%.
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Sedangkan aktivitas yang cenderung kurang baik dan aktif oleh siswa dalam siklus 111
yaitu menanggapi pertanyaan siswa/kelompok lain pada saat presentasi sebanyak 57,63%,
dan aktivitas bertanya kepada siswa/kelompok yang presentasi sebanyak 51,38%.

Pada siklus | aktivitas belajar geografi siswa dengan menggunakan metode resitasi
masih rendah, hal ini dikarenakan tidak terbiasanya siswa menggunakan metode resitasi yang
digunakan guru. Sehingga selama proses pembelajaran siswa masih terkesan bingung, dan
siswa juga masih terpaku terhadap guru, siswa masih malu-malu dan tidak percaya diri
mengemukakan pendapatnya pada saat presentasi dalam proses pembelajaran.

Pada siklus Il dalam proses pembelajaran, siswa sudah mulai terbiasa dengan metode
resitasi yang dikombinasikan dengan diskusi, dimana siswa mengalami peningkatan
dibandingkan siklus 1. Di dalam proses pembelajarannya siswa sudah mulai berani untuk
bertanya dan mengemukakan pendapatnya dalam diskusi kegiatan presentasi danbegitu pula
dengan aktivitas lainnya siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran.

Pada siklus Il1, peningkatan aktivitas belajar geografi siswa semakin meningkat dan
sesuai dengan kriteria ketuntasan. Hal ini dikarenakan siswa sudah bisa membiasakan diri
dengan metode resitasi yang dikombinasikan dengan metode pembelajaran lainnya yang
digunakan guru. Selain itu siswa semakin percaya diri untuk tampil depan umum untuk
mengemukakan pendapatnya dalam mempresentasikan hasil tugasnya, selain itu juga bisa
memotivasi teman yang lainnya unutk aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis di atas, dapat dinyatakan bahwa pada pembelajaran dengan
metode resitasi dengan pendekatan aktivitas siswa mengalami peningkatan pada tiap-tiap
siklus. Hal ini disebabkan pada pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi di tiap
siklus belajar banyak melibatkan aktivitas siswa dalam menemukan suatu konsep yang
berhubungan dengan materi pembelajaran yaitu melalui eksperimen, demonstrasi, dan diskusi
kelompok.

Sementara prestasi belajar geografi siswa pada siklus I, banyaknya siswa tuntas
pada siklus ini sebesar 55,26 %,hasil ini belum memenuhii indikator yang telah ditentukan.
Rata-rata prestasi belajar siswa adalah 63,77. Siswa yang memperoleh nilai 65 atau lebih
sebanyak 21 siswa dari 38 siswa yang mengikuti tes akhir siklus. Nilai tertinggi pada siklus
ini yaitu 88 dan nilai terendah 38. Pada siklus ini, terdapat 4 siswa memperoleh nilai antara
80-99, 10 siswa memperoleh nilai antara 70-79, dan 7 siswa memperoleh nilai 65-69.
Banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 17 siswa. Siswa yang tidak tuntas pada siklus ini
sebagian besar adalah siswa yang tidak aktif dalam kegiatan pembelajaran siklus 1. Hal ini

berarti, aktivitas siswa berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Banyaknya siswa tuntas
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pada siklus ini belum memenuhi indikator yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian ini
dilanjutkan pada siklus berikutnya dengan memperhatikan hal-hal seperti perhitungan alokasi
waktu pada saat penyampaian materi, maupun dalam presentasi hasil.

Pada siklus Il banyaknya siswa yang tuntas yaitu 26 siswa dari 38 siswa yang
mengikuti tes akhir siklus. Nilai tertinggi pada siklus ini yaitu 90 dan nilai terendah 56,
bertambahnya jumlah siswa yang tuntas disebabkan siswa semakin aktif dalam kegiatan
pembelajaran, hal ini berarti pembelajaran kooperatif dengan menggunakan metode resitasi
juga bermanfaat bagi siswa yang berprestasi rendah karena prestasi belajar mereka
meningkat. Hal ini dikarenakan mereka dapat bekerjasama dan bertanya kepada siswa yang
lebih mengerti di dalam kelompoknya. Ada beberapa siswa yang mengalami penurunan dari
siklus sebelumnya, karena pada saat pertemuan pertama ataupun pertemuan kedua pada
siklus Il siswa tersebut tidak hadir atau kurang aktif dan kurang memperhatikan materi pada
saat pembelajaran berlangsung, sehingga mereka kurang menguasai materi yang diujikan.

Pada siklus Ill banyaknya siswa yang tuntas yaitu 35 siswa dari 40 siswa yang
mengikuti tes. Nilai tertinggi pada hasil tes ini adalah 90 dan nilai terendah 62. Persentase
siswa tuntas pada siklus 111 sebesar 87,5%. Berdasarkan indikator keberhasilan maka proses
pembelajaran siklus 11l dikatakan berhasil karena banyaknya siswa yang tuntas sudah
mencapai nilai 65 (syarat minimal dikatakan berhasil). Hal ini berarti model pembelajaran

kooperatif dengan menggunakan metode resitasi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan dalam bab IV dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Melalui penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan aktivitas belajar geografi siswa
kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah Martapura setiap siklusnya. Rata-rata nilai
aktivitas belajar geografi siswa yang sesuai dengan aspek yang diamati pada saat
pembelajaran pada siklus | yaitu sebesar 58,5% dan pada siklus Il meningkat sebesar
13,47% sehingga menjadi 71,97%, dan meningkat kembali pada siklus Il sebesar
13,24% menjadi 85,21%.

2. Melalui penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan prestasi belajar geografi siswa
kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah Martapura setiap siklusnya. Persentaseketuntasan

prestasi belajar geografi siswa pada siklus | 55,26%, pada siklus 11 meningkat sebesar
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13,16%sehingga menjadi 68,42% dan pada siklus 111 meningkat sebesar 19,08% dan
menjadi 87,5%.

Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:

1. Kepada guru dan calon guru geografi hendaknya dapat menggunakan metode
pembelajaran yang bervariasi, salah satunya dengan penggunaan metode resitasi.

2. Dalam melaksanakan pembelajaran dengan penggunaan metode resitasi sebaiknya guru
harus memperhitungkan waktu yang tersedia agar semua rencana pembelajaran dapat
terlaksana secara maksimal.

3. Sebelum memulai pembelajaran dengan penggunaan metode resitasi, guru harus selalu
memberi motivasi, semangat dan nasehat khususnya bagi siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran terutama pada saat diskusi berlangsung.

4. Untuk pembelajaran dengan penggunaan metode resitasi agar aktivitas dan prestasi
belajar geografi siswa meningkat, hal ini, harus tetap disesuaikan dengan situasi dan
kondisi kelas yang akan menerapkan model dan metode pembelajaran tersebut.
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